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Abstrak: Kimia merupakan mata pelajaran yang masih kurang diminati oleh siswa sekolah menengah. Selain 

bersifat abstrak, kimia dianggap sebagai materi yang kurang dekat dengan kehidupan siswa. Model 

pembelajaran kimia berbasis STEM dapat digunakan meningkatkan ketertarikan siswa untuk mempelajari 

kimia. Namun, hingga kini belum banyak yang menerapkan STEM dalam proses belajar kimia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peluang dikembangkannya model STEM pada siswa SMA se-kota Mataram. 

Metode yang digunakan adalah metode survey menggunakan angket yang diisi oleh siswa dan guru kimia SMA 

di kota Mataram. Angket yang digunakan terdiri atas 2 jenis yaitu angket sikap siswa terhadap kimia dan angket 

pendapat guru tentang pengembangan model STEM di kota Mataram. Angket sikap terhadap kimia dibagi 

menjadi 4 kategori yaitu sikap belajar kimia, sikap terhadap praktikum kimia, kepercayaan terhadap kimia, dan 

kecenderungan untuk belajar kimia dimana masing-masing kategori diwakili oleh 3 pertanyaan. Angket 

divalidasi oleh 3 orang ahli di bidang pendidikan dan diperoleh kesimpulan bahwa angket valid untuk digunakan 

pada penelitian ini. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 773 siswa dan 10 guru. 

Hasil survey menunjukkan persepsi negatif siswa untuk tiga kategori sikap yaitu sikap terhadap materi kimia, 

sikap terhadap praktikum kimia dan kecenderungan sikap untuk belajar kimia. Persepsi positif ditunjukkan pada 

satu kategori yaitu kepercayaan terhadap belajar kimia. Sebagian besar guru berpendapat bahwa belum pernah 

menerapkan model pembelajaran kimia berbasis STEM. Hasil survey ini menyimpulkan bahwa pengembangan 

model kimia berbasis STEM diperlukan untuk meningkatkan sikap siswa dalam belajar kimia.  

 

Kata Kunci:  STEM, sikap terhadap kimia, siswa sekolah menengah atas. 

 

Abstract: Chemistry is a subject that catches less attention by high school student. It is perceived as an abstract 

subject and has less relevance to the daily lives. STEM based learning model may improve the attractiveness of 

chemistry subject at high school. Up to date there has been scarce information with regard to the learning 

practice using STEM model. The goal of this study is to assess the likelihood the development of STEM 

learning model for high school chemistry. This survey uses two questionnaires, each for high school student and 

chemistry teacher, respectively. The former is to assess the student’ attitude toward chemistry subject, and the 

latter is to assess the teachers’ view toward the need to develop STEM learning model. The mentioned student 

attitude is categorized into four aspects, namely the attitude (a) in learning the chemistry, (b) in laboratory work, 

(c) assertiveness toward chemistry subject, and (d) the propensity in learning the chemistry. The number of 

respondent consists of 773 high school students and 10 chemistry teachers. The results show the student 

negative perception for attitude toward chemistry subject, laboratory work, and the propensity in learning the 

chemistry. In addition, the positive perception is shown for the assertiveness toward chemistry subject. The 

majority of the teachers acknowledge that they have never implement STEM based chemistry learning model on 

their classes. In conclusion, it is urgently needed to develop STEM based learning model to improve the 

students’ attitude toward chemistry subject at high school level. 

 

Keywords: STEM, attitude to chemistry, high school student 

 

PENDAHULUAN 

Kimia hingga saat ini masih menjadi mata 

pelajaran paling sulit dan kurang diminati oleh siswa. 

Penelitian terhadap 372 siswa sekolah menengah 

menunjukkan bahwa hampir semua siswa memberikan 

tanggapan yang negatif terhadap kimia [1]. Kondisi 

yang sama juga terjadi di Indonesia dimana hasil 

wawancara peneliti dengan guru kimia di beberapa 

sekolah menunjukkan minat siswa terhadap kimia 

masih sangat rendah. Peserta ujian nasional untuk 

mata pelajaran kimia SMA/MA di kota Mataram 

untuk tahun ajaran 2017/2018 kurang dari 25%, 

bahkan beberapa di antaranya hanya 10%. Hal ini 

tentunya dapat mempengaruhi jumlah siswa yang 

mengambil jurusan kimia di tingkat universitas. 
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Rendahnya minat siswa terhadap pelajaran kimia 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Ketidakterhubungan 

aspek makroskopik, mikroskopik, dan simbolik 

menyebabkan siswa sulit untuk memahami kimia 

sehingga minat mereka menjadi rendah [2,3]. Selain 

itu, pembelajaran yang kurang menarik dan kurang 

relevan dengan kehidupan siswa menyebabkan kesan 

yang timbul dari siswa bahwa kimia tidak bermanfaat 

bagi kehidupan mereka [4-6]. 

Faktor lain yang menyebabkan kimia sulit 

dipahami oleh siswa adalah ketidaklogisan penyusunan 

kurikulum kimia dan kebutuhan siswa yang kurang 

menjadi pertimbangan, sehingga siswa sulit 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya 

dalam kehidupan nyata. Konsep yang tumpang tindih 

merupakan dampak dari ketidaklogisan kurikulum, 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memilih 

informasi yang lebih utama untuk mereka pahami. 

Penggunaan bahasa yang tidak umum oleh pengajar 

seringkali mempengaruhi proses berpikir siswa. Istilah 

asing yang belum pernah didengar dan dipahami siswa 

menyebabkan kimia menjadi semakin tidak menarik 

[7,8].   

Science, technology, engineering, dan mathematics 

(STEM) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan empat disiplin ilmu yaitu sains, 

teknologi, engineering dan matematik [9,10]. 

Pendekatan STEM berperan untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, dan melatih 

kemampuan siswa dalam mengolah informasi sehingga 

siswa dapat mempersiapkan diri menghadapi 

kehidupan [11,12]. Beberapa negara maju telah 

menerapkan pendekatan STEM dalam pembelajaran 

sains di sekolah menengah. Penggunaan STEM 

diharapkan dapat menghasilkan pembelajaran yang 

menarik dan bermakna bagi siswa. 

Terdapat beberapa tantangan dalam penerapan 

STEM terintegrasi di sekolah. Guru merasa tidak siap 

dalam memilih konten yang sesuai dengan kemampuan 

siswa. Selain itu, penggunaan problem based learning 

menjadi tidak tepat untuk siswa dengan kemampuan 

rendah sehingga guru belum merasa nyaman dalam 

penerapan STEM di sekolah [13,14]. Perlu kiranya 

mengembangkan suatu model pembelajaran berbasis 

STEM untuk menghasilkan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perlunya pengembangan model atau metode 

pembelajaran baru karena model atau metode 

pembelajaran sebelumnya sudah tidak relevan dengan 

kebutuhan siswa.   

 

METODE PENELITIAN 

Instrumen Pengumpul Data 

Tahap analisis menggunakan lembar observasi 

dan kuesioner. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 2 

jenis yaitu kuesioner tentang sikap siswa terhadap 

kimia dan pelaksanaan pembelajaran yang diisi oleh 

guru. Masing-masing kuesioner terdiri atas 5 pilihan 

jawaban dengan skala penilaian 1-5. Data 

pendukung yang dibutuhkan adalah berupa silabus, 

RPP, dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

kimia. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh pada tahap analisis 

kebutuhan dilakukan dengan menghitung skor rata-

rata dan standar deviasi masing-masing pernyataan 

yang disusun pada angket siswa dan guru. Hasil 

yang diperoleh disesuaikan dengan tabel kategori 

sikap untuk menunjukkan sikap siswa terhadap 

kimia (Tabel 1). Hasil observasi terhadap 

pelaksanaan pelajaran dianalisis secara deskriptif.  

 

Table 1. Kategori Sikap [15] 

No Perhitungan Kategori sikap 

1. X   + SD Sangat positif 

2.  + SD  X    Positif 

3.   X   - SD Negatif 

4. X   - SD Sangat negatif 

X = skor masing-masing pernyataan  

  = rata-rata skor 

SD = standar deviasi 

  

Validitas instrumen penilaian dibuktikan 

dengan menggunakan validitas isi melalui indeks 

kesepakatan ahli [16]. Sebanyak 3 orang ahli di 

bidang pendidikan kimia telah diminta untuk 

menilai ketiga instrumen pada format penilaian 

yang telah disediakan peneliti. Hasil penilaian 

ketiga validator ditabulasikan dan dihitung indeks 

Aiken masing-masing butir pernyataan dengan 

rumus [17]: 

 

 
 

V adalah indeks kesepakatan validator; s adalah 

skor yang ditetapkan setiap validator dikurang skor 

terendah dalam kategori yang pakai; n adalah 

banyaknya validator; dan c adalah banyaknya 

kategori yang dapat dipilih validator yaitu (1) 

sangat tidak relevan, (2) tidak relevan, (3) cukup 

relevan, (4) relevan, dan (5) sangat relevan. Dari 

hasil perhitungan indeks V, suatu butir atau 

perangkat dapat dikategorikan berdasarkan 

indeksnya. Jika indeks kurang dari 0,4 dikatakan 

validitasnya kurang; 0,4-0,8 dikatakan validitasnya 

sedang; dan jika lebih besar dari 0,8 dikatakan 

validitasnya tinggi [18]. Reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan Interclass Correlation Coefficients 

(ICC) dengan bantuan SPSS karena rater lebih dari 

dua orang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran kimia hingga kini masih menjadi 

bidang studi yang kurang diminati oleh kebanyakan 

siswa. STEM menjadi salah satu alternatif yang telah 

digunakan di beberapa negara untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar kimia. Pengembangan 

suatu model diawali dari (1) analisis masalah, dan (2) 

kebutuhan pengembangan model yang direncanakan. 

Analisis masalah dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data tentang sikap siswa terhadap 

kimia sedangkan analisis kebutuhan mencakup analisis 

kurikulum dan pendapat guru tentang perlu tidaknya 

model pembelajaran kimia berbasis STEM 

dikembangkan. 

Mengapa sikap menjadi hal yang diukur dari 

siswa? Jawaban dari pertanyaan ini terkait dengan 

hubungan sikap dan motivasi. Motivasi diketahui 

sebagai penentu proses pembentukan sikap dan tingkah 

laku yang berlangsung secara terkontrol atau secara 

otomatis [19]. Sikap dianggap bukan tindakan atau 

perilaku namun lebih pada kecenderungan perilaku. 

Hubungan antara sikap dan motivasi dijelaskan 

oleh suatu model yang disebut MODE (Motivation-

Opportunity-Determinants). Sikap dan perilaku dapat 

diaktifkan dengan dua cara yaitu secara terkontrol 

(deliberative processing mode) atau secara otomatis 

(spontaneous processing mode). Aktivasi sikap dan 

perilaku secara terkontrol dipengaruhi oleh motivasi 

dan kapasitas kognitif dalam mengolah informasi. 

Sebaliknya, sikap dan perilaku dapat aktif secara 

spontan tanpa pengaruh motivasi dan kapasitas 

kognitif. Sikap yang kuat dapat menghasilkan 

konsistensi dengan tingkah laku, sedangkan sikap 

yang tidak kuat dapat menghasilkan tingkah laku 

yang tidak terkait dengan sikap. MODE digunakan 

untuk menunjukkan bahwa motivasi dan 

kesempatan bertindak sebagai penentu mengenai 

proses pembentukan sikap ke tingkah laku yang 

berlangsung secara terkontrol atau secara otomatis 

(Gambar 3). Rubini & Liliasari [20] menjelaskan 

bahwa sikap merupakan kesatuan kognisi yang 

memiliki valensi dan akhirnya diintegrasikan ke 

dalam pola yang lebih luas. Sikap ini sangat erat 

kaitannya dengan nilai, motivasi dan dorongan. 

Hierarki menggambarkan bahwa perkembangan 

perilaku individu berasal dari dorongan dan 

berakhir pada nilai. Sikap merupakan kesiapan 

seseorang untuk bereaksi pada objek di lingkungan 

tertentu sebagai bentuk apresiasi objek. Sikap ini 

bukan suatu tindakan, tetapi hanya kecenderungan 

perilaku. Sikap positif memiliki makna sangat 

penting seperti pengetahuan dan keterampilan 

berpikir. Kompetensi siswa yang dibangun akan 

lebih berguna jika mereka memiliki kasih sayang. 

Siswa akan menjadi pembelajar seumur hidup jika 

mereka menyadari bahwa mereka mampu belajar 

dan bertanggung jawab untuk prestasi akademik 

mereka. Hal inilah yang menyebabkan sikap 

menjadi faktor penting dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar di sekolah.

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Model Motivation-Opportunity-Determinant 
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Analisis masalah dan kebutuhan pengembangan 

model telah dilakukan di 10 sekolah menengah atas 

negeri dan swasta di kota Mataram. Total siswa yang 

diminta untuk mengisi angket sikap terhadap kimia 

adalah sebanyak 773 siswa dan guru kimia sebanyak 

10 guru. Keragaman sampel berdasarkan faktor 

demografi ditunjukkan pada Tabel 2.  

 

Table 2. Ringkasan Demografi Sampel 

(N siswa = 773; N guru = 10). 

Sampel Latar Belakang 
Sub Total 

n % 

Siswa Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

406 

367 

 

52,5 

47,5 

Status Sekolah 

Negeri 

Swasta 

 

693 

80 

 

90 

10 

 Usia 

15 

16 

17 

18 

 

80 

306 

377 

10 

 

10 

40 

49 

1 

Guru Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

5 

5 

 

50 

50 

Pendidikan 

Terakhir 

S1 Keguruan 

S2 

 

8 

2 

 

80 

20 

Status 

Kepegawaian 

PNS 

NON PNS 

 

8 

2 

 

80 

20 

 

Analisis jawaban siswa terhadap kuesioner sikap 

terhadap kimia menunjukkan persepsi negatif pada (a) 

kategori sikap terhadap mata pelajaran kimia, (b) sikap 

terhadap praktikum kimia, dan (c) kecenderungan 

sikap untuk belajar kimia. Persepsi positif ditunjukkan 

pada kepercayaan terhadap belajar kimia (Tabel 3).  

 

Tabel 3. Analisis Sikap Siswa terhadap Mata Pelajaran 

Kimia (N=773). 

No Pernyataan Rata Kategori 

sikap 

1. Sikap terhadap mata 

pelajaran kimia 
2.186 Negatif 

2. Sikap terhadap 

praktikum kimia 
2.092 Negatif 

3. Kepercayaan terhadap 

belajar kimia 
2.278 Positif 

4. Kecenderungan sikap 

untuk belajar kimia 
2.201 Negatif 

 

 

 

Analisis kuesioner guru kimia menunjukkan 

bahwa semua guru yang menjadi sampel telah 

menyusun perangkat pembelajaran sesuai 

kurikulum 2013; telah menggunakan metode yang 

bervariasi di kelas; menggunakan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar; melaksanakan 

praktikum sesuai karakteristik topik yang diajarkan. 

Sebanyak 2 guru telah memberikan timbal balik 

terhadap hasil praktikum yang dilakukan siswa. 

Sebanyak 8 guru belum mengetahui dan 

melaksanakan pembelajaran berbasis STEM. 

Pendapat semua guru menyimpulkan bahwa 

pengembangan model pembelajaran kimia berbasis 

STEM perlu di lakukan. 

 Pengembangan model pembelajaran kimia 

berbasis STEM hingga ini belum banyak 

dilakukan. Permasalahan dalam pembelajaran 

kimia terlihat pada kurangnya minat siswa dalam 

mengikuti dan memperdalam konsep kimia. STEM 

dikembangkan memiliki tujuan, salah satunya 

adalah meningkatkan minat siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, pembelajaran berbasis 

STEM penting diberikan kepada siswa agar siap 

menghadapi tantangan masyarakat berbasis 

teknologi informasi dan dapat berkompetisi secara 

ekonomi [21].  

Penerapan STEM dilatarbelakangi oleh 

analisis masalah di masyarakat yang tidak 

terfragmentasi seperti disiplin ilmu yang diajarkan 

di sekolah. Permasalahan saat ini membutuhkan 

keterampilan yang melintasi disiplin ilmu [22,23]. 

Melalui STEM siswa diberikan peluang untuk 

mendapatkan pengalaman yang relevan, konsep 

tidak terfragmentasi, dan lebih terpicu untuk 

menggali ilmu [24].  

Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa 

penerapan STEM dapat meningkatkan hasil belajar 

non kognitif seperti minat dan motivasi dalam 

pembelajaran [14, 25-26]. Namun, banyak 

tantangan yang dihadapi dalam pengembangan dan 

implementasi pembelajaran berbasis STEM di 

sekolah. Tantangan yang selama ini dihadapi di 

antaranya: 

a. Membutuhkan restrukturisasi yang mendalam 

dari kurikulum di bidang studi [27]. 

b. Membutuhkan banyak bahan dan sumber daya 

untuk siswa [12].  

c. Memciptakan budaya sekolah di lingkungan 

yang mendukung pendekatan STEM terintegrasi 

untuk pengajaran dan pembelajaran 

membutuhkan biaya yang besar dan waktu yang 

lama [27]. 

d. Guru harus memiliki pengetahuan yang 

mendalam tentang konten sains, teknologi, 

teknik, dan matematika agar penerapan STEM 

menjadi efektif [28-29]. 

e. Keyakinan dan pandangan guru tentang 

pengajaran dan pembelajaran serta kurangnya 

motivasi dari mereka [30].  
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Tantangan yang diuraikan di atas perlu 

dipertimbangkan pada saat menyusun model 

pengembangan model pembelajaran berbasis 

STEM.

 

KESIMPULAN 

 Hasil analisis kuesioner siswa sekolah menengah 

atas di Kota Mataram menunjukkan bahwa minat siswa 

untuk belajar kimia masih rendah. Kategori sikap 

terhadap kimia, sikap terhadap praktikum kimia, dan 

kecenderungan untuk belajar kimia menunjukkan sikap 

negatif dan kepercayaan terhadap belajar kimia 

menunjukkan sikap positif berdasarkan hasil analisis 

kuesioner. Analisis kuesioner guru menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis STEM belum banyak 

dilakukan dan pendapat semua guru menyimpulkan 

bahwa pengembangan model pembelajaran kimia 

berbasis STEM perlu di lakukan. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil analisis kuesioner siswa dan guru 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan model 

pembelajaran kimia berbasis STEM dibutuhkan bagi 

perbaikan proses belajar mengajar kimia. 
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